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ABSTRAK

Dokter spesialis bedah merupakan pekerjaan yang menuntut seorang dokter harus bekerja
dengan keadaan fit dan penuh konsentrasi selama bekerja karena harus bekerja dengan posisi
berdiri dalam kurun waktu 4-8 jam bahkan bisa lebih. Selama bekerja, pasti akan mengalami
rasa lelah akibat waktu kerja yang cukup lama, akibatnya akan membahayakan bagi pasien
maupun dokter itu sendiri. Posisi kerja secara berdiri yang cukup lama akan mudah
menimbulkan rasa lelah, varises, gangguan muskuloskeletal, gangguan psikis dan konsentrasi
menurun. Tujuan penelitian ini yaitu merancang alat bantu duduk dokter bedah untuk
mengurangi rasa lelah selama bekerja untuk postur tubuh orang Indonesia.

Surgeon chair adalah kursi yang dirancang untuk mengurangi rasa lelah dokter bedah saat
bekerja, kursi ini memiliki fitur mekanisme naik turun yang digerakkan oleh Kkaki
penggunanya. Tahapan penelitian menggunakan pedoman VDI (Verein Deutscher Ingenieure)
2221 yang terdiri dari empat phase yaitu; Phase Penjabaran Tugas, Phase Perancangan Konsep,
Phase Perancangan Perwujudan, Phase Perancangan Terperinci.

Hasil perancangan konsep kursi yang dipilih dianalisis pada bagian rangka dasar dan
mekanisme kursi. Disimpulkan bahwa rangka dasar memiliki tegangan Von Mises maksimum
59,1 MPa. Hasil Factor Of Safety minimum 4,2. Rangka atas mekanisme memiliki tegangan
Von Mises maksimum 23 MPa dan Factor Of Safety 10,9. Batang penghubung memiliki
tegangan Von Mises maksimum 198,3 MPa dan Factor Of Safety minimum 1,3. Mur ulir daya
memiliki tegangan Von Mises maksimum 46,4 MPa dan Factor Of Safety minimum 5,4.

Kata Kunci: Dokter bedah, Muskuloskeletal, Surgeon chair, Perancangan konsep kursi,
Mekanisme naik turun.



ABSTRACT

The surgeon is a job that requires a doctor to work in a fit state and full of concentration during
work because he has to work in a standing position for a period of 4-8 hours or even more.
During work, they will experience fatigue due to a long working time, as a result, it will be
dangerous for both the patient and the doctor himself. Working positions in a long-standing
position will easily cause fatigue, varicose veins, musculoskeletal disorders, psychological
disorders, and decreased concentration. The purpose of this study is to design a surgeon's
sitting aid to reduce fatigue during work for the posture of Indonesians.

The surgeon chair is a chair designed to reduce the surgeon's fatigue while working, this chair
features an up and down mechanism that is moved by the user's feet. The research stages using
the VDI (Verein Deutscher Ingenieure) 2221 guideline which consists of four phases, namely;
Job Description Phase, Concept Design Phase, Embodiment Design Phase, and Detailed
Design Phase.

The results of the design of the selected chair concept are analyzed on the basic frame and seat
mechanism. It is concluded that the base frame has a maximum Von Mises stress of 59.1 MPa.
The minimum Factor Of Safety result is 4.2. The upper frame of the mechanism has a maximum
Von Mises stress of 23 MPa and a Factor Of Safety of 10,9. The connecting rod has a maximum
Von Mises stress of 198,3 MPa and a minimum Factor Of Safety 1,3. The power screw nut has
a maximum Von Mises tension of 46,4 MPa and a minimum Factor Of Safety of 5,4.

Keywords: Surgeon, Musculoskeletal, Surgeon chair, Chair concept design, Up and down
mechanism.
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1. Latar Belakang

Bekerja merupakan kegiatan rutin yang dilakukan manusia untuk menyambung rantai
kehidupan. Waktu kerja setiap orang akan berbeda-beda tergantung dari pekerjaan yang
ditekuni. Selama bekerja seseorang pasti akan mengalami rasa lelah akibat waktu kerja yang
cukup lama, terutama bagi pekerja yang bekerja dalam posisi berdiri akan lebih cepat
merasakan lelah dibandingkan pekerja yang posisi kerjanya duduk. Salah satu pekerjaan yang
harus dilakukan dengan posisi berdiri yaitu profesi dokter spesialis bedah.

Dokter spesialis bedah harus bekerja dengan keadaan fit dan penuh konsentrasi karena dokter
bedah harus bekerja dengan keadaan berdiri dalam kurun waktunya cukup lama. Dokter bedah
selama waktu kerja akan tetap berdiri setidaknya 4-8 jam bahkan lebih, begitupun asisten
dokter tersebut [1], [2]. Posisi kerja adalah sikap tubuh yang terbentuk secara alami oleh tubuh
pekerja yang berinteraksi dengan kebiasaan saat kerja dan fasilitas yang digunakan dalam suatu
pekerjaan. Perancangan posisi kerja dan fasilitas kerja yang ergonomis perlu disediakan untuk
mencegah terjadinya kelelahan akibat posisi kerja dan memberikan kenyamanan serta tidak
mengurangi konsentrasi selama bekerja [1]. Dengan keadaan berdiri yang cukup lama tentunya
akan membuat dokter bedah mudah merasakan lelah, gangguan fisik seperti penyakit varises,
gangguan muskuloskeletal, gangguan psikis yang mengakibatkan stress kerja dan tentunya
konsentrasi akan menurun, hal ini sangat berpengaruh pada kinerja dokter bedah jika seorang
dokter bedah harus tetap bekerja dalam keadaan lelah dan akan memberbahayakan bagi
keselamatan pasiennya [1], [3], [4]. Kinerja dokter bedah juga sangat berpengaruh pada waktu
penyelesaian bedah, hal ini kerap dikeluhkan oleh pasien lain karena beberapa rumah sakit
memiliki ruang operasi yang terbatas dan keterbatasan tenaga dokter bedah sehingga kerap
terjadi antrian pasien yang akan melakukan operasi [5], [6].

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan perancangan Surgeon chair dengan konsep
dasar dari kursi kantor yang mekanisme naik turunnya kursi dapat digerakkan oleh kaki
manusia. Kursi ini didesain posisi duduk yang ergonomi dengan mekanisme yang kompleks
dan futuristik. Dengan adanya kursi yang mekanismenya dikontrol dengan menggunakan kaki,
maka tangan dokter bedah akan tetap higienis untuk tetap fokus melakukan pekerjaannya.

2. Rumusan Masalah
Fokus penelitian dalam perancangan surgeon chair ini, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apa alat bantu duduk dokter bedah agar tidak mengalami kelelahan selama lebih dari 8
jam.
2. Apakah chairless chair dapat menjadi solusi alat bantu dokter bedah.

3. Bagaimana desain dan komponen surgeon chair.



3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:

1. Merancang alat bantu duduk dokter bedah untuk mengurangi rasa lelah selama bekerja
lebih dari 8 jam untuk postur tubuh orang Indonesia.

2. Mengevaluasi apakah chairless chair dapat menjadi solusi alat bantu duduk dokter
bedah.

3. Menentukan desain dan komponen surgeon chair.

4. Manfaat
Manfaat dari penelitian adalah ikut berkontribusi dan membantu dunia medis dalam bentuk
teknologi.

5. Batasan Masalah
Batasan masalah meliputi:

1. Pemilihan desain surgeon chair yang sesuai dengan anatomi manusia dan kebutuhan
dokter.

2. Mekanisme pada kursi dapat bergerak naik turun setinggi 150 mm.

3. Beban maksimum pada kursi sebesar 1200 N.

6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian dibagi dalam beberapa bab yang merupakan satu kesatuan
yang saling berkaitan. Berikut adalah sistematika dari penelitian.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, batasan masalah, dan
sistematika penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR

Bab ini berisi tentang teori — teori dasar yang berkaitan dengan objek penelitian berupa
berbagai jenis kursi, konsep desain surgeon chair, lifting mechanism dan antropometri tempat
duduk.

BAB Il METODA PENELITIAN

Bab ini meliputi tentang metode yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa diagram alir
penelitian atau yang sejenisnya.

BAB IV RENCANA KEGIATAN

Bab ini berisi tentang pemilihan konsep dan data hasil analisis dari bagian rangka dasar dan
komponen dari mekanisme naik turun kursi.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang terkait dengan penelitian yang berjudul
Desain Alat Bantu Duduk Dokter Bedah dengan Mekanisme Pengangkat Gunting Ulir Daya
(Power Screw Scissor).

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam penelitian.
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